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Abstract: Obesity is an increase in body weight exceeds the limit of skeletal and physical 
requirements as a result of the accumulation of excess fat in the body. In the adolescents, 
obesity will also affect the psychosocial development including self-confidence. Adolescent 
obesity is shunned by her/his friends have a tendency to have low self esteem and a sense of 
pessimism. Self esteem is a belief to be able to behave as expected and desired. The research 
aimed to know the correlation self esteem in students who are obese at Rex Mundi High 
School Manado. This research uses retrospective observational study with cross-sectional 
(cross-sectional) with samples 50 people. Sampling in this study was purposive sampling. 
Measurement tool that was used is the self esteem scale with reliability (α) = 0.896. Then all 
collected data were analyzed using Pearson Product Moment Correlation which supported by 
SPSS 20 program for windows. The results showed the self esteem in obese adolescents who 
are in the moderate category 26 peoples (52%). According to Pearson analysis, the result are r 
=  -0.676 and p = 0.000. This indicates that there is a negative correlation between self-esteem 
and obesity at significance level 0.05. Negative correlation means, if the variable X increases, 
the variable Y decreases. So the higher the obesity rate, the lower the students' confidence. 
Keywords: Obesity, Self-Esteem. 
 
Abstrak: Obesitas adalah peningkatan berat badan melebihi batas kebutuhan skeletal dan 
fisik sebagai akibat akumulasi lemak berlebihan dalam tubuh. Pada kelompok remaja, obesitas 
akan berpengaruh pula pada perkembangan psikososial termasuk kepercayaan diri. Remaja 
obesitas yang dijauhi oleh teman-temannya memiliki kecenderungan untuk mengalami 
kepercayaan diri yang rendah dan rasa putus asa yang besar. Kepercayaan diri merupakan 
suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan 
diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan tingkat kepercayaan diri pada 
siswa yang mengalami obesitas di SMA Rex Mundi Manado. Penelitian ini merupakan 
restrospektif observasional dengan rancangan cross sectional (potong lintang) dengan jumlah 
sampel 50 orang. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala kepercayaan diri dengan reliabilitas (α) = 0,896. Metode analisis data 
dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment  menggunakan program SPSS 20 
for windows. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri pada remaja yang 
obesitas berada pada kategori sedang sebanyak 26 orang (52%). Hasil analisis data diperoleh 
hasil r = -0,676 dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan obesitas pada taraf signifikansi 0,05. Hubungan negatif berarti, jika 
variabel X meningkat maka variabel Y menurun. Jadi semakin tinggi tingkat obesitas siswa 
maka semakin rendah kepercayaan dirinya. 
Kata Kunci: Obesitas, Kepercayaan Diri. 
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Obesitas adalah peningkatan berat badan 
melebihi batas kebutuhan skeletal dan fisik 
sebagai akibat akumulasi lemak berlebihan 
dalam tubuh.1 Obesitas biasanya dinyatakan 
dengan adanya 25% lemak tubuh total atau 
lebih pada pria dan sebanyak 35% atau 
lebih pada wanita.2 Obesitas pada usia anak 
akan meningkatkan resiko obesitas pada 
saat dewasa. Penyebab obesitas dinilai 
sebagai ‘multikausal’ dan sangat multi-
dimensional karena tidak hanya terjadi 
pada golongan sosio-ekonomi tinggi, tetapi 
juga sering terdapat pada sosio-ekonomi 
menengah hingga menengah ke bawah. 
Obesitas dipengaruhi oleh faktor lingkung-
an dibandingkan faktor genetik.3,4 Jika 
obesitas terjadi pada anak sebelum usia 5-7 
tahun, maka resiko obesitas terjadi pada sa-
at tumbuh dewasa. Anak obesitas biasanya 
berasal dari keluarga yang obesitas juga.
Obesitas dapat terjadi baik pada anak-
anak hingga usia dewasa, tidak terkecuali 
pada remaja. Istilah remaja berasal dari 
bahasa Inggris ‘Adolescence’ yang berarti 
tumbuh menjadi dewasa atau perkembang-
an menuju kematangan. Remaja merupakan 
suaru perubahan transisi antara masa anak-
anak dan masa dewasa dan pada umumnya 
dimulai sekitar umur 12 atau 13 tahun dan 
diakhiri pada umur awal 20-an. Masa 
remaja merupakan periode transisi antara 
masa anak-anak dan masa dewasa, yang 
melibatkan perubahan fisik, kognitif, dan 
psikososial.
5 
Prevalensi obesitas anak dan remaja 
mengalami peningkatan di berbagai negara 
tidak terkecuali Indonesia. Tingginya 
prevalensi obesitas disebabkan oleh per-
tumbuhan urbanisasi dan perubahan gaya 
hidup seseorang termasuk pola makan atau 
asupan energi. Prevalensi obesitas mening-
kat, tidak saja di negara-negara maju,tetapi 
juga di negara-negara berkembang. Sejak 
tahun 1970 hingga sekarang, kejadian 
obesitas meningkat dua kali lipat pada usia 
12-19 tahun. Penelitian dari Health and 
Nutrition Examination Survey (NHANES) 
pada tahun 2007-2008 memperkirakan 16-
17% anak usia 2-19 tahun menderita 
obesitas. Peningkatan obesitas anak dan 
remaja sejajar dengan orang dewasa.
6 
7 
Prevalensi di Indonesia menurut Riset 
Kesehatan Dasar(Riskesdas) 2010 pada 
remaja berusia 13-15 tahun sebesar 2,5%, 
dan provinsi Sulawesi Utara menduduki 
urutan ke-5 dari 33 provinsi sebesar 3,4%. 
Pada remaja usia 16-18 tahun prevalensi 
obesitas di Indonesia sebesar 1,4%, dan 
provinsi Sulawesi Utara sebesar 2,1%.
Obesitas biasanya terjadi pada golong-
an remaja tertentu akibat kebiasaan makan 
yang kurang baik dan aktivitas fisik yang 
kurang. Akibatnya akan terjadi akumulasi 
lemak di daerah subkutan dan jaringan 
lainnya.
8 
10 Faktor-faktor yang menyebabkan 
asupan kalori berlebih adalah gangguan 
emosional, gaya hidup masa kini, paksaan 
ibu yang mengharuskan anak menghabis-
kan makanannya walaupun anak sudah 
kenyang, dan kebiasaan memberikan 
makanan tambahan berkalori tinggi pada 
usia yang terlalu dini.9 Pada kelompok 
remaja, obesitas akan berpengaruh pula 
pada perkembangan psikososial termasuk 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupa-
kan suatu keyakinan seseorang untuk 
mampu berperilaku sesuai dengan yang 
diharapkan dan diinginkan. Apabila sese-
orang tidak memiliki rasa percaya pada 
dirinya sendiri maka akan timbul masalah 
karena kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian dari seseorang yang berfungsi 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki-
nya.10 Remaja obesitas yang dijauhi oleh 
teman-temannya memiliki kecenderungan 
untuk mengalami kepercayaan diri yang 
rendah dan rasa putus asa yang besar. 
Perasaan merasa dirinya berbeda atau 
dibedakan dari kelompoknya akan mem-
buat individu dengan obesitas rentan 
terhadap berbagai masalah psikologik.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan tingkat kepercayaan diri pada 
siswa yang mengalami obesitas di SMA 
Rex Mundi Manado. Hipotesis penelitian 
ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 
kepercayaan diri dengan obesitas pada 
siswa SMA Rex Mundi Manado. 
11 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
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penelitian restrospektif observasional 
dengan rancangan cross sectional (potong 
lintang).Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Rex Mundi Manado. Waktu penelitian 3 
bulan, November 2012 hingga Januari 
2013.Populasi umum adalah siswa SMA 
Rex Mundi Manado. Populasi target adalah 
siswa yang memenuhi kriteria obesitas. 
Sampel diambil dari kelas 1 sampai kelas 3 
yang memenuhi kriteria obesitas. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sampling, dimana sampel 
yang diambil sesuai dengan pertimbangan 
karakteristik tertentu.Dalam penelitian ini 
didapatkan sampel sebesar 50 orang, yang 
terdiri dari 25 orang laki-laki dan 25 orang 
perempuan. Pembuktian hipotesis peneliti-
an menggunakan teknik korelasi Pearson 
Product Moment  menggunakan program 
SPSS 20 for windows. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian ini jumlah subjek 
penelitian yang mengalami obesitas I 
sebanyak 29 (58%) orang sedangkan 
obesitas II sebanyan 21 orang (42%). Usia 
subjek berkisar antara 14-17 tahun, dan 
yang terbanyak pada usia 17 tahun (34%) 
sedangkan untuk jenis kelamin sama 
banyak, masing-masing 25 orang. [tabel 1] 
Pada penelitian ini dari 50 subjek 
obesitas yang memiliki kepercayaan diri 
tinggi sebanyak 13 orang, kepercayaan diri 
sedang 26 orang dan kepercayaan diri 
rendah 11 orang. Berdasarkan hasil korelasi 
analisis uji korelasi product moment antara 
kepercayaan diri dengan obesitas siswa 
SMA Rex Mundi Manado didapatkan hasil    
r = -0,676 dan p = 0,000. Nilai r = -0,676 
berarti terdapat hubungan negatif yang kuat 
antara kepercayaan diri dengan obesitas. 
Hubungan negatif berarti, jika variabel X 
meningkat maka variabel Y menurun atau 
sebaliknya.  Selain itu probabilitas 
koefisien korelasi ini telah memenuhi taraf 
signifikansi 0,05 dimana nilai sig < α = 
0,000 < 0,05 atau 5% kesalahan dari 100%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan negatif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan obesitas. [tabel 2] 
 
 
Tabel 1. Karakteristik dasar reponden 
Karakteristik Responden Semua 
Responden 
Obesitas I Obesitas II 
n % n % n % 
Jenis Kelamin Laki-laki 25 50 15 60 10 40 
Perempuan 25 50 14 56 11 44 
Usia 14 7 14 3 42,8 4 57,2 
15 14 28 10 71,5 4 28,5 
16 11 22 6 54,5 5 45,5 
17 17 34 9 53 8 47 
18 1 2 1 100 0 0 
 
 
Tabel 2. Hubungan kepercayaan diri dengan obesitas  
  Obesitas Total r p I % II % Jlh % 
Kepercayaan 
Diri 
Tinggi  8 16,0 5 10,0 13 26,0 
0,353 0,000 Sedang  23 46,0 3 6,0 26 52,0 
Rendah 2 4,0 9 18,0 11 22,0 
Total 33 66,0 17 34,0 50 100,0     
 
 
 
346   Jurnal e-Biomedik (eBM), Volume 1, Nomor 1, Maret 2013, hlm. 343-348 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh data tentang kepercayaan diri 
dimana tingkat kepercayaan diri terbagi 
menjadi tiga kategori. Kategori kepercaya-
an diri tinggi 11 orang (22%), sedang 26 
orang (52%), dan rendah 13 orang (26%), 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kepercayaan diri siswa yang obesitas di 
SMA Rex Mundi Manado adalah sedang. 
Dari hasil analisis tingkat kepercayaan 
diri siswa yang obesitas di SMA Rex 
Mundi Manado adalah sedang, hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor  sehingga 
terbentuklah individu yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah. Akan tetapi 
setiap faktor tersebut berbeda di setiap 
individu dalam membentuk kepercayaan 
diri mereka. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kepercayaan diri dapat berasal 
dari dalam dan dari luar individu itu 
sendiri. Faktor yang berasal dari dalam 
meliputi konsep diri, harga diri dan kondisi 
fisik. Sedangkan faktor yang berasal dari 
luar meliputi pendidikan, pekerjaan, 
lingkungan dan pengalaman hidup. Faktor-
faktor inilah yang membentuk kepercayaan 
diri sehingga ciri-ciri kepercayaan diri dari 
setiap individu terbentuk. Orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang positif 
memiliki ciri-ciri antara lain, yakin akan 
kemampuan diri sendiri, mandiri dalam 
bertindak dan mengambil keputusan, 
memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, 
serta memiliki keberanian mengungkapkan 
pendapat.
Penelitian yang dilakukan Renman 
dkk pada remaja berusia 14-18 tahun, 
jumlah sampel 116 remaja (58 obesitas, 58 
kontrol), yang terdiri dari 60 laki-laki dan 
56 perempuan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Renman dkk ini menggunakan alat 
ukur “I think I am,Youth Self Report and a 
lifestyle questionnaire”. Hasil penelitian 
Renman menunjukkan tidak ada hubungan 
antara kepercayaan diri dengan obesitas. 
Adanya perbedaan antara hasil penelitian 
Renman dkk dengan penelitian ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan jumlah sampel. 
Pada penelitian Renman dkk jumlah sampel 
116 remaja yang terdiri dari 58 remaja yang 
obesitas dan 58 remaja yang normal 
sedangkan pada penelitian ini jumlah 
sampel hanya 50 remaja yang obesitas. 
Selain itu juga terdapat perbedaan 
penggunaan intrumen. Penelitian Renman 
dkk menggunakan “I think I am,Youth Self 
Report and a lifestyle questionnaire” 
sedangkan penelitian ini menggunakan 
instrumen kuesioner kepercayaan diri. 
Perbedaan penggunaan instrument ini juga 
dapat menyebabkan perbedaan hasil.
12 
Lucy Griffiths dalam penelitiannya 
mengenai kepercayaan diri dan kualitas 
hidup pada anak dan remaja yang obesitas 
menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
dipengaruhi oleh jenis kelamin dan suku 
bangsa. Perbedaan jenis kelamin membawa 
perbedaan rasa percaya diri seperti 
penelitian yang dilakukan Franklin di 
Australia menunjukkan remaja perempuan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang 
lebih rendah dibandingkan remaja laki-laki. 
Namun penelitian yang dilakukan 
Renmann di Swedia pada remaja yang 
berusia 14 sampai 18 tahun menunjukkan 
perbedaan jenis kelamin tidak 
mempengaruhi hubungan antara obesitas 
dan kepercayaan diri.
13,14 
Kepercayaan diri juga dipengaruhi 
oleh kondisi fisik setiap individu, 
perubahan kondisi fisik berpengaruh pada 
kepercayaan diri. Anthony mengatakan 
penampilan fisik merupakan penyebab 
utama rendahnya harga diri dan percaya 
diri seseorang. Lauster juga berpendapat 
bahwa ketidakmampuan fisik dapat 
menyebabkan rasa rendah diri.
13 
12 Obesitas 
merupakan salah satu kondisi fisik yang 
dapat mempengaruhi rasa percaya diri 
seseorang. Obesitas merupakan suatu 
kelainan kompleks pengaturan nafsu makan 
dan metabolisme energi yang dikendalikan 
oleh beberapa faktor biologik spesifik. 
Faktor genetik diketahui sangat ber-
pengaruh dalam hal ini. Secara fisiologis, 
obesitas didefinisikan sebagai suatu keada-
an dengan akumulasi lemak yang tidak 
normal atau berlebihan di jaringan adiposa 
sehingga dapat mengganggu kesehatan.
Lima penelitian sebelumnya yang 
15 
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terangkum dalam jurnal yang dipublikasi-
kan oleh Lucy Griffiths (2010) menunjuk-
kan bahwa setelah melakukan program 
penurunan berat badan selama 4 sampai 6 
minggu meningkatkan hubungan sosial dari 
individu tersebut sehingga rasa percaya diri 
meningkat. Penelitian mengenai hubungan 
antara penurunan berat badan atau penu-
runan IMT dengan tingkat kepercayaan 
diri, yang dilakukan oleh Nowicka dan 
Brehm menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara obesitas dan tingkat 
kepercayaan diri. Dengan kata lain 
perubahan pada IMT dapat mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri seseorang.
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 
product moment antara kepercayaan diri 
dengan obesitas pada siswa SMA Rex 
Mundi Manado didapatkan hasil r
13 
xy 
Jadi dapat, ada hubungan negatif yang 
signifikan antara kepercayaan diri dengan 
obesitas. Dengan kata lain semakin tinggi 
IMT (obesitas) siswa SMA Rex Mundi 
Manado maka semakin rendah tingkat 
kepercayaan diri siswa. 
=          
-0,676 dan P = 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat 
dan signifikan antara kepercayaan diri 
dengan obesitas.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi IMT 
(obesitas) siswa maka semakin rendah 
tingkat kepercayaan diri siswa. 
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